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R T O B
A N

Inventarisasi Ragam Tumbuhan Obat Dian Susanti dan Aniska Novita Sari.......... ( )

Inventory	of	Potential	Medicinal	Plants	as	Anti	Mosquitoes

The use of chemical pesticides for mosquito control has been widely known by the public. 
The negative impact of the use of chemical pesticides has led to the importance of finding 
anti-mosquito alternatives from medicinal plants. This research was descriptive research 
using qualitative methods to know the medicinal plant potentially as anti mosquitos 
which were used in Indonesia. Qualitative data or the parameters examined were the type 
of medicinal plant, the number of uses of the medicinal plant, and user tribes. Activities 
performed were including analysis of a subset of the RISTOJA data and literature study. 
The data used were obtained from 2012, 2015 and 2017 RISTOJA. There were 18 plant 
species that were used as anti-mosquito medicinal plants. Medicinal plants that widely 
used by ethnic groups in Indonesia as anti mosquitos are (L.) Rendle, Cymbopogon nardus 
Premna serratifolia  Goniothalamus macrophyllus L. and  (Blume) Hook.f. & Thomson 
with the main compound is terpenoid (monoterpene and sesquiterpene) in the essential 
oil.

A B S T R A C T / A B S T R A K

 © 2019 Jurnal Vektor Penyakit. All rights reserved

Penggunaan pestisida kimia untuk pengendalian nyamuk telah banyak dikenal oleh 
masyarakat. Dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia menyebabkan 
pentingnya mencari alternatif anti nyamuk dari tumbuhan obat. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif yang menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui 
ragam TO berpotensi sebagai anti nyamuk yang digunakan di 
Indonesia. arameter data yang diteliti meliputi jenis TO, jumlah penggunaan TO, dan 

tumbuhan obat ( ) 
 P

etnis yang memanfaatkan  . Kegiatan yang dilakukan meliputi analisis subset data 
RISTOJA dan studi literatur  Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari 
metadata penelitian RISTOJA tahun 2012, 2015 dan 2017.

.
 Tumbuhan obat berkhasiat 

anti nyamuk yang digunakan oleh etnis-etnis di Indonesia berjumlah 18 jenis. 
Tumbuhan obat yang banyak digunakan oleh etnis-etnis di Indonesia adalah 
Cymbopogon nardus Premna serratifolia Goniothalamus 
macrophyllus

 (L.) Rendle,  L. dan 
 (Blume) Hook.f. & Thomson dengan kandungan senyawa utama berupa 

terpenoid (monoterpene dan sesquiterpene) yang terdapat di dalam minyak atsiri.
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 Indonesia negara iklim 
tropis mempunyai kelimpahan sumber daya 
alam flora dan fauna anekaragam. 

sebagai  dengan 
 

 berupa  ber
Nyamuk merupakan salah satu jenis fauna 
dari  kelas  I ns ecta (serangga) yang 
berkembang baik di iklim tropis  Jumlah 
spesies nyamuk yang ada di dunia  
3.549 spesies dari 112 genus dan sekitar 457 
spesies dari 18 genus tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia

.
 sebanyak

.1,2

PENDAHULUAN  Nyamuk merupakan  vektor 
penyakit. Beberapa penyakit yang ditularkan 
oleh nyamuk yaitu 

 salah satu

Demam Berdarah Dengue 
(DBD) Malari, a, Filariasis, Chikungunya dan 
Japanese encephalitis. Penyakit yang 
ditularkan oleh nyamuk ini

3, 4 
 menjadi masalah 

kesehatan yang harus diwaspadai karena 
dapat berakibat kematian  terutama pada 
kelompok usia anak. Beberapa kota di 
Indonesia menjadi daerah endemis DBD 
dengan kasus yang cenderung meningkat  

,

tiap

Dian Susanti  berperan 
sebagai kontributor utama. 
Aniska Novita Sari berperan 
sebagai kontributor anggota  

Kontribusi:
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 Kekayaan flora Indonesia banyak yang 
dapat dimanfaatkan sebagai obat. Menurut 
catatan WHO , 
penduduk dunia menggunakan sekitar 20.000 
spesies tumbuhan sebagai obat.  Tanaman di 
I ndon es ia  sangat  berpoten si  u ntuk  
dimanfaatkan sebagai alternatif insektisida 
nabati pengendalian nyamuk dengan minyak 
esensial yang dihasilkan asil 

World Health Organization ( )

14

.  Beberapa h
Riset Tumbuhan Obat dan Jamu ( ) 

15

RISTOJA
memberikan gambaran keanekaragaman 
tumbuhan yang digunakan sebagai anti 
nyamuk di berbagai etnis di 
Indonesia .  Penel i t ian  ini  bertuj uan 
mendeksripsikan beragam tumbuhan yang 
berpotensi sebagai bahan baku insektisida 
nabati atau  nyamuk  ehingga 
kedepannya dapat dilakukan pengujian lebih 
lanjut mengenai efek repelensi nyamuk 

( ) repellent

repellent , s

 Beragam upaya pengendalian populasi 
nyamuk dilakukan masyarakat, salah satunya 
dengan menggunakan insektisida kimia. 
Insektisida kimia sulit  terurai  
m e n i m b u l k a n  e f e k  m e r u g i k a n  d a n  
m e n g g a n g g u  o r g a n i s m e  l a i n  s e r t a  
membutuhkan biaya yang cukup mahal. Selain 
itu insektisida kimia menyebabkan terjadinya 
resistensi nyamuk jika digunakan secara terus 
menerus. Dampak negatif insektisida 
kimia menggugah kesadaran masyarakat 
untuk mengupayakan alternatif pengendalian  
antara la in  menggu nakan kelambu ,  
m em b er s i h ka n s ara ng  nyam u k  dan  
menggunakan insektisida yang berasal dari 
tumbuhan (insektisida nabati/botanik) yang 
bersifat ramah lingkungan.  Insektisida 
nabati memiliki tingkat keamanan yang lebih 
tinggi karena mudah terurai di alam 
( ) dan bersifat 

yang 

7-9 dari 

 

10-12

biodegradable hit and run 
(membunuh hama saat aplikasi dan cepat 
menghilang setelah membunuh hama) 
sehingga tidak menimbulkan bahaya residu 
dan lebih selektif sehingga tidak merugikan 
makhluk hidup dan lingkungan yang bukan 
sasaran. Insektisida nabati relatif mudah 
dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan 
terbatas .  12,13

tahun. eluasnya kasus M penyakit karena 
nyamuk di  Indonesia  menyebabkan 
peningkatan kewaspadaan masyarat  
terhadap keberadaan nyamuk sebagai vektor 
pembawa penyakit.5,6

terhadap jenis-jenis tumbuhan yang 
berpotensi tersebut.

 

 Ramuan tunggal merupakan ramuan 
dengan menggunakan satu jenis simplisia TO, 
sedangkan ramuan kombinasi merupakan 
ramuan yang diolah bersama dengan 
simplisia TO lain atau dengan tambahan 

Jenis penelitian ini adalah  
deskriptif. Data 

analisis
 yang digunakan merupakan 

data yang diperoleh dari metadata  
tahun 2012, 2015 dan 2017 

RISTOJA
dengan 

parameter data yang  meliputi jenis 
TO, jumlah penggunaan , dan 

 dianalisis
TO nama etnis 

yang memanfaatkan  . Kegiatan yang dilakukan 
meliputi analisis subset data RISTOJA dan 
studi literatur.  dilakukan di Balai 
Besar T O  dan Obat Tradisional 
pada bulan Mei sampai Juli 2018.

Analisis
anaman bat

 

 Berdasarkan data R  tahun 2012, 
2015 dan 2017  terdapat

ISTOJA
,  25 penyehat 

tradisional (hattra) dari 22 etnis yang 
menggunakan tumbuhan sebagai bahan 
ramuan untuk mengobati serangan serangga. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tumbuhan 
yang digunakan sebagai bahan ramuan adalah 
sebanyak 28 tumbuhan. Tumbuhan yang 
teridentifikasi hingga taraf spesies sebanyak 
19 spesies dan  sisanya belum 
teridentifikasi

sembilan
 (Tabel 1).

 Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 1  
jenis TO tersebut, sebanyak % (1 jenis TO) 
berperan sebagai insektisida (mematikan 
nyamuk) dan 94% (1  jenis) berperan sebagai 
repel lent  (anti  nyamuk).  Gambar 2 
menunjukkan bahwa dari total 18   

9
5

 8

spesies TO
teridentifikasi yang berkhasiat sebagai 
pengendali nyamuk, sekitar  digunakan 
masyarakat sebagai  tunggal dan 
digunakan dalam bentuk ramuan .

85%
ramuan 15% 

 kombinasi  

BAHAN DAN METODE

Riset  Tumbuhan Obat  dan Jamu 
(RISTOJA) di laksanakan oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
pada etnis-etnis terpilih di seluruh Indonesia. 
RISTOJA tahun 2012 dilaksanakan pada 209 
etnis, tahun 2015 pada 96 etnis dan 2017 pada 
100 etnis di Indonesia

 

.
16-18

HASIL
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bahan lain. Ramuan anti nyamuk dengan 
komposisi tunggal yang dimiliki oleh 25 hattra  
adalah 23 ramuan (Tabel 2). Ramuan  

kombinasi untuk anti nyamuk yang digunakan 
oleh hattra hasil RISTOJA sebanyak  
ramuan (Tabel 3).

empat

 

 

Tabel 1. 
                 

Inventarisasi tumbuhan obat berkhasiat sebagai anti nyamuk hasil 
Ristoja 2012, 2015 dan 2017

No Etnis Nama ilmiah Famili 

(1) Belu Nerium oleander L. Apocynaceae 

(2) Bidayuh Pogostemon cablin (Blanco) Benth.  Lamiaceae 

(3) Bukat Goniothalamus sp. Annonaceae 

(4) Lundayeh Goniothalamus macrophyllus (Blume) Hook.f. 
& Thomson 

Annonaceae 

(5) Nimboran Premna sp. Lamiaceae 

  Evodia suaveolens Scheff. Rutaceae 

(6) Abung Kota Bumi Melicope denhamii (Seem.) T.G.Hartley Rutaceae 

(7) Pubian Tinospora crispa (L.) Hook. F. & Thompson Menispermaceae 

(8) Peminggir Cymbopogon nardus (L.) Rendle Poaceae 

(9) Osing Zodia sp Unidentified 

(10) Jawa Opuntia ficus-indica (L.) Mill. Cactaceae 

  Cymbopogon nardus (L.) Rendle Poaceae 

(11) Banten Spesies 1 Unidentified 

(12) Betawi Spesies 2 Unidentified 

  Spesies 3 Unidentified 

(13) Lau Spesies 4 Unidentified 

(14) Dayak Tomum Derris elliptica (Wall.) Benth. Leguminosae 

(15) Dayak Segai Blumea balsamifera (L.) DC. Asteraceae 

(16) Dayak Abai Goniothalamus macrophyllus (Blume) Hook.f. 
& Thomson 

Annonaceae 

(17) Sanggau Cinnamomum parthenoxylon (Jack) Meisn. Lauraceae 

(18) Kayung Cymbopogon nardus (L.) Rendle Poaceae 

(19) Gebe Lumnitzera littorea (Jack) Voigt Combretaceae 

  Macaranga sp. Cf Euphorbiaceae 

  Morinda citrifolia L. Rutaceae 

  Pongamia pinnata (L.) Pierre Leguminosae 

  Premna serratifolia L. Lamiaceae 

  Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb Goodeniaceae 

  Schefflera actinophylla (Endl.)Hams. Araliaceae 

  Terminalia catappa L. Combretaceae 

(20) Kao Dalam Premna serratifolia L. Lamiaceae 

(21) Dani Baeckea frutescens L. Myrtaceae 

(22) Auyu Spesies 5 Unidentified 

 

Gambar 2. Bentuk ramuan pengendali nyamuk 
                          
                          

berdasar jumlah komposisi tumbuhan 
obat

Inventarisasi Ragam Tumbuhan Obat Dian Susanti dan Aniska Novita Sari.......... ( )

Gambar 1. Proporsi tumbuhan obat berdasarkan 
                       efek dalam pengendalian nyamuk
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 Tumbuhan obat pengendali nyamuk 
tersebut merupakan anggota dari 1  famili 
( ). umbuhan pengendali nyamuk 

5
Gambar 3 T

yang digunakan oleh hattra berdasarkan 

 

RISTOJA 2012, 2015 dan 2017 adalah berasal 
dari famili Rutaceae dan Lamiaceae (21,43%), 
Combretaceae dan Leguminosae (14,29%) 
serta Myrtaceae, Araliaceae, Goodeniaceae, 
Lauraceae, Asteraceae, Cactaceae, Poaceae, 
Menispermaceae, Annonaceae, Apocynaceae 
dengan jumlah persentase yang sama yaitu 
7 , .14%  Tumbuhan obat  yang belum 
teridentifikasi hingga tahap famili adalah 
sekitar 42,86%.

 Berdasar hasil RISTOJA tahun 2012, 2015 
dan 2017, spesies yang digunakan lebih 
dari seorang hattra sebagai pengendali 
nyamuk adalah (9,38%),
serta  

 TO 

Cymbopogon nardus  
Premna serratifolia Goniothalamus dan 

 

No Ramuan tunggal Etnis 

(1) Nerium oleander L. Belu 

(2) 
Pogostemon cablin (Blanco) 
Benth.  Bidayuh 

(3) Goniothalamus sp Bukat 
(4) Goniothalamus macrophyllus 

(Blume) Hook.f. & Thomson Lundayeh 
(5) Premna sp Nimboran 
(6) Evodia suaveolens Scheff. Nimboran 
(7) Premna sp Nimboran 
(8) Melicope denhamii (Seem.) 

T.G.Hartley 
Abung 
Kota 
Bumi 

(9) Tinospora crispa (L.) Hook. f. 
& Thomson Pubian 

(10) Cymbopogon nardus (L.) 
Rendle Peminggir 

(11) Cymbopogon nardus (L.) 
Rendle Peminggir 

(12) Spesies 1 Osing 
(13) Opuntia ficus-indica (L.) Mill. Jawa 
(14) Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle Jawa 
(15) Spesies 2 Banten 
(16) Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle Kayung 
(17) Spesies 3 Lau 
(18) Derris elliptica (Wall.) Benth. Dayak 

Tomum 
(19) Blumea balsamifera (L.) DC. Dayak 

Segai 
(20) Goniothalamus macrophyllus 

(Blume) Hook.f. & Thomson 
Dayak 
Abai 

(21) Premna serratifolia L. Kao 
Dalam 

(22) Beackea frutescens L. Dani 
(23) Spesies 4 Auyu 

 

Tabel 2. 
                 
                 2

Ramuan anti nyamuk dengan komposisi 
tunggal hasil RISTOJA 2012, 2015 dan 

017

Tabel 3. 
                 

Ramuan kombinasi anti nyamuk hasil 
RISTOJA tahun 2012, 2015 dan 2017

No Ramuan kombinasi Etnis 

(1) Cymbopogon nardus (L.) Rendle Peminggir 

 
Minyak kelapa 

 (2) Cinnamomum parthenoxylon (Jack) Meisn. Sanggau 

 
Arang 

 (3) Spesies 5 Banten 

 
Spesies 6 

 (4) Lumnitzera littorea (Jack) Voigt Gebe 

 
Macaranga sp. Cf 

 

 
Morinda citrifolia L. 

 

 
Pongamia pinnata (L.) Pierre 

 

 
Premna serratifolia L. 

 

 
Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb. 

 

 
Schefflera actinophylla (Endl.) Hams. 

   Terminalia catappa L.   

 

Gambar 3. Famili tumbuhan berkhasiat sebagai 
                      pengendali nyamuk

Gambar 4. Proporsi intensitas penggunaan 
                      tumbuhan obat sebagai pengendali 
                      nyamuk

  

Jurnal Vektor Penyakit, Vol. 13 No. 1, 2019 : 7 - 20              
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macrophyllus (Blume) Hook.f & Thompson 
(6,25%)(Gambar 4). 

 Hasil inventarisasi ragam tumbuhan obat 
berkhasiat sebagai anti nyamuk (Tabel 4) 

menunjukkan bahwa 19 jenis tumbuhan obat 
tersebut memiliki kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang berperan sebagai 
repellent.

 

No Nama Tumbuhan Obat Habitus Kandungan 

(1) Cymbopogon nardus (L.) Rendle Semak Saponin, flavonoid, tanin, kuinon, steroid 
Monoterpenoid, hydrocarbon, aldehid, phenol 
hydrocarbon, sesquiterpene 20,21 

(2) Premna serratifolia L. Perdu Saponin, flavonoid, terpenoid alkaloid, polifenol 
dan steroid 22,23 

(3) Goniothalamus macrophyllus (Blume) 
Hook.f. & Thomson 

Pohon Terpenoid, Goniothalamin, alkaloid 24–26  

(4) Beackea frutescens l. Perdu alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, phenols,
and carbohydrate13 

(5) Terminalia catappa L. Pohon Saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, terpenoid dan 
fenol 27 

(6) Schefflera actinophylla (Endl.)Hams. Pohon Saponin, tanin, phytosterid dan triterpene 28,29 

(7) Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb Semak Scaecolaside, chlorogenic acid, saponin, glikosida, 
lipik, alkaloid, loganin, sylvestroside-III, dimethyl 
acetal, cantleyoside 30,31 

(8) Pongamia pinnata (L.) Pierre Pohon Steroid, alkaloid, terpenoid 32 

(9) Morinda citrifolia L. Perdu berkayu Steroid, fenol, tanin dan terpenoid 33 

(10) Lumnitzera littorea (Jack) Voigt Pohon Alkaloid, steroid, triterpenoid dan flavonoid 34–36 

(11) Cinnamomum parthenoxylon (Jack) Meisn. Pohon Flavonoid, fenol, terpenoid, steroid dan kumarin 37 

(12) Blumea balsamifera (L.) DC. Perdu Monoterpenes, sesquiterpenes, diterpenes, 
flavonoid, organic acids, esters, alcohols, 
dihydroflavone, dan sterol 38 

(13) Derris elliptica (Wall.) Benth. Liana Flavonoid, steroid, quinone, starch, selulosa, 
terpenoid, karbohidrat dan saponin 39 

(14) Opuntia ficus-indica (L.) Mill. Semak 
berbatang 

sukulen 

Asam karboksilat, terpene, ester, dan turunan 
alkohol 40 

(15) Tinospora crispa (L.) Hook. F. & Thompson Liana Furanoditerpene, laktone, steroid, flavonoid, lignin
dan alkaloid 41,42 

(16) Melicope denhamii (Seem.) T.G.Hartley Semak Alkaloid, sesquiterpene dan sterol 43–45 

(17) Evodia suaveolens Scheff. Semak Alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin 46 

(18) Pogostemon cablin (Blanco) Benth.  Semak Flavonoid, glikosida, triterpene, sesquiterpene, 
lignin, aldehid 47 

(19) Nerium oleander L. Perdu Oleandrin (Glikosida), Alkaloid, flavonoid, steroid, 
tanin dan terpenenoid 48,49 

Tabel 4. Senyawa kandungan tumbuhan obat berkhasiat anti nyamuk 

PEMBAHASAN

Cymbopogon nardus (L.) Rendle. (serai 
wangi) 

 
digunakan sebagai anti nyamuk di etnis 

Peminggir, Jawa dan Kayung. Tanaman ini 
digunakan dengan beberapa cara yaitu dengan 
membakar daun dan menggunakan asapnya 
sebagai , menumbuk daun dan 
mengoleskan ke tubuh, baik dengan atau tanpa 
campuran berupa minyak kelapa, serta dengan 
menanam dan meletakkannya di dalam 
ruangan.  

repellent

 merupakan tumbuhan dari 
famili Poaceae yang berasal dari Asia Tenggara 
dan banyak dibudidayakan untuk tujuan 
komersial di Sri Lanka, India, Burma, dan 
Indonesia terutama di Jawa. dikenal 
sebagai tumbuhan yang digunakan sebagai 

C. nardus

C. nardus 

repellent nyamuk. Kandungan senyawa kimia 50 

minyak serai ( ) meliputi citronella eugenol, 
citronellol, citronellal, geraniol, citral,  pinene, α
β-caryophyllene limonene dan . Senyawa kimia 
tersebut memiliki khasiat sebagai .repellent 51 

Premna serratifolia L. (buas-buas) 
merupakan tumbuhan dari famili  
dengan perawakan perdu besar yang memiliki 
batang pendek dan cabang dalam jumlah 
banyak.  

 Lamiaceae

52 Etnis Gebe memanfaatkan daun P. 
serratifolia dengan merebusnya bersama 
dengan daun Scaevolia taccada, Morinda 
citrifolia, Lumnitzera littorea, Pongamia 
pinnata, Schefflera actinophylla Terminalia 
cattapa

 dan 
 untuk air mandi. Etnis Kao Dalam 

memanfaatkannya dengan meremas daun dan 
mengoleskan pada badan untuk menghindari 
nyamuk. Daun  mengandung P. serratifolia

Inventarisasi Ragam Tumbuhan Obat Dian Susanti dan Aniska Novita Sari.......... ( )
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senyawa saponin, flavonoid, terpenoid dan 
alkaloid.  Buah  mengandung 
saponin, flavonoid, polifenol, terpenoid dan 
steroid.

22 P. Serratifolia

23

Terminalia catappa  L.  (ketapang) 
merupakan pohon dengan ketinggian 
mencapai ketinggian 9 – 16 m. Tumbuhan 
meranggas ini toleran terhadap tanah salin 
dan tanah kering. Tumbuhan asli Asia 
Tenggara ini banyak dijumpai di hampir 
seluruh wilayah di Indonesia dari pesisir dan 
dataran rendah.  Ketapang di Indonesia 57-59

Goniothalamus macrophyllus (Blume) 
Hook.f & Thompson ( ) memiliki 
daerah penyebaran meliputi Thailand 
(Peninsular), Peninsular Malaysia, Sumatra 
(Bengkulu, Jambi, Riau, Lampung, Sumatera 
Barat dan Sumatera Selatan), Ja  (Jawa Barat 
dan Jawa Tengah),  Borneo (Kalimantan 
Selatan dan Sarawak). Tumbuhan ini dapat 
tumbuh di hutan kering atau basah, maupun 
primer atau sekunder, yang sudah tidak alami 
lagi. Tumbuhan ini dapat hidup di tanah 
lempung, tanah liat, tanah berpasir, ataupun 
diatas granit. Tumbuhan ini dapat hidup pada 
ketinggian 0-1300 m dpl Etnis Lundayeh dan 
Dayak Abai banyak memanfaatkan dengan 
cara membakar batang dan daun tumbuhan 
tersebut untuk mengusir nyamuk. 

Annonaceae

wa
dan

 

.  53

G. 
Macrophyllus banyak mengandung senyawa 
monoterpenoid dan minyak. Monoterpenoid 
yang paling banyak ditemukan adalah 
terpinen,  A dan  
B. Ekstrak kulit batang  dapat 
digunakan sebagai  nyamuk

goniolandrene goniolandrene
G. Macrophyllus

repellent .54,55

Beackea frutescens merupakan tanaman 
perdu dengan tinggi mencapai meter dan 
cabang liat. Daun tumbuh berhadapan, 
berbentuk sempit  seperti  garis  dan 
berkelenjar. Bagian yang biasa digunakan 
sebagai obat adalah daun. Tumbuhan dengan 
nama lokal jung rahab ini memiliki kandungan 
senyawa minyak atsiri, fenol, glikosida, 
senyawa triterpenoid, tanin dan baekoel. 
Tumbuhan ini memiliki sifat khas pedas dan 
aromatik. Tumbuhan ini mengandung 
senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, 
flavonoid, steroid, terpenoid , 

lima 

, fenol dan 
karbohidrat.13,56 Tumbuhan ini digunakan oleh 
etnis Dani sebagai pengendali nyamuk dengan 
cara memotong dan menggantungkan 
tanaman tersebut di dalam rumah. 

banyak tumbuh di hutan pantai dengan 
ketinggian di bawah 5m dpl dan suhu rata-rata 
sekitar 26°C.27 Etnis Gebe memanfaatkan air 
rebusan campuran daun  (ketapang), T. catappa
Schefflera actinophylla, Scaevola taccada, 
Pongamia pinnata, Macaranga sp., Lumnitzera 
littorea, Morinda citrifolia, Premna 
serratifolia

 dan 
 sebagai air mandi untuk 

menghindari gigitan nyamuk.

Schefflera actinophylla (Endl.) Hams. 
(walisongo) adalah tumbuhan pohon dari 
famili yang dapat tumbuh mencapai 
ketinggian 12 meter.  Tumbuhan ini tersebar 
luas di hutan hujan tropis di Australia dan 
Papua Nugini. Tumbuhan ini sering ditanam 
sebagai tanaman hias.  
mengandung senyawa .

Araliaceae 
60

Daun S. actinophylla
triterpene  Etnis 

Gebe memanfaatkan daunnya untuk campuran 
air rebusan dengan daun  
(ketapang), 

28,29

T. catappa
Scaevola taccada, Pongamia 

pinnata, Macaranga sp., Lumnitzera littorea, 
Morinda citrifolia, Premna serratifolia dan  
sebagai air mandi untuk menghindari gigitan 
nyamuk.

Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb (beruwas 
laut) termasuk jenis tumbuhan semak dengan 
ketinggian satu sampai 3,5 m. Beruwas laut 
merupakan tumbuhan hutan mangrove.  

 

30,31

Etnis Gebe memanfaatkan daun tumbuhan ini 
dengan dicampurkan ke dalam air rebusan 
daun  (ketapang), T. catappa Schefflera 
actinophylla, Pongamia pinnata, Macaranga 
sp., Lumnitzera littorea, Morinda citrifolia
Premna serratifolia

, dan 
 sebagai air mandi untuk 

menghindari gigitan nyamuk. Tanaman 
te r s e b u t  m e n g a n d u n g  S ca e c o l a s i d e ,  
chlorogenic acid, saponin, glikosida, lipik, 
alkaloid, loganin, -III,  
acetal,  

sylvestroside dimethyl
cantleyoside.  30,31

P o n g a m i a  p i n n a t a  ( L . )  P i e r r e  
(malapari/kranji) adalah dari famili pohon 
Leguminosae yang pertumbuhannya pesat 
dengan potensi produksi biji  dengan 
kandungan minyak yang tinggi. Tanaman ini 
mampu tumbuh pada lahan marginal. 
Tumbuhan ini berasal dari India dan Asia 
Tenggara, dan diintroduksi ke Australia, New 
Zealand, China dan Amerika serikat.  61 Etnis 
Gebe memanfaatkan dengan merebus daun 
kranji sebagai campuran daun  
(ketapang), 

T. catappa
Schefflera actinophylla, Scaevola 

taccada, Macaranga sp., Lumnitzera littorea, 
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Lumnit zera l i t torea  ( Jack) Voigt .  
(Combretaceae) merupakan pohon  
dan tumbuh tersebar dengan ketinggian 
pohon dapat mencapai 25 m, meskipun pada 
umumnya pohonnya lebih rendah dan 
memiliki akar nafas. Tumbuhan yang dikenal 
dengan nama taruntum atau teruntum merah 
ini jenis tumbuhan mangrove sejati yang 
tumbuh di daerah topis. Taruntum hanya 
tumbuh di daerah perbatasan dengan wilayah 
darat sehingga menjadi penanda peralihan 
vegetasi hutan mangrove dengan hutan 
daratan. Taruntum banyak tumbuh di 
Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, 
Vietnam, Papua Nugini, Kamboja, Myanmar 
dan Singapura. Tumbuhan ini di Indonesia 
banyak ditemukan di Kepulauan Riau, Ujung 
Kulon dan Togean.  

evergreen

62,63 Belum ditemukan 
referensi  yang membahas mengenai  
kandungan senyawa yang terdapat dalam L. 
littorea karena tumbuhan ini sudah jarang 
ditemui eberadaannya menyusut 
karena habitat  banyak dimanfaatkan untuk 
pembangunan wilayah pesisir

. K di alam 
nya

 dan beralih 
fungsi Beberapa literatur menyatakan 
bahwa senyawa yang terkandung dalam 
spesies tumbuhan dari genus  
adalah alkaloid, steroid, triterpenoid dan 

.  63

Lumnitzera

Morinda citrifolia, Premna serratifolia dan  
sebagai air mandi untuk menghindari gigitan 
nyamuk.  mengandung senyawa P. pinnata
s .teroid, alkaloid, terpenoid 32

Morinda citrifolia
Rubiaceae

 L. termasuk dalam famili 
, merupakan salah satu tumbuhan 

obat tradisional penting bagi bangsa . 
Tumbuhan ini biasa dikenal dengan nama 
Noni, di Indonesia tumbuhan ini dikenal 
dengan nama mengkudu.  banyak 
ditemukan di daerah pesisir pantai sampai ke 
hutan dengan ketinggian 400 m dpl. Buah dari 
tumbuhan perdu berkayu dengan tinggi 3 12 
m dan batang lurus ini biasa digunakan 
sebagai bahan makanan, minuman, obat, 
pewarna dan bahan kosmetik

Polynesia

M. citrifolia

-

. Tumbuhan ini 
mengandung senyawa teroid, fenol, tanin dan 
terpenoid.  Etnis Gebe memanfaatkan air 
rebusan c ampuran daun  
(ketapang), 

s
33

T.  catappa
Schefflera actinophylla, Scaevola 

taccada, Pongamia pinnata, Macaranga sp., 
Lumnitzera littorea, Morinda citrifolia,
Premna serratifolia

 dan 
 sebagai air mandi untuk 

menghindari gigitan nyamuk.

flavonoid  Etnis Gebe memanfaatkan air 
rebusan campuran daun  
(ketapang), 

.34-36

T.  catappa
Schefflera actinophylla, Scaevola 

taccada, Pongamia pinnata, Macaranga sp., 
Lumnitzera littorea, Morinda citrifolia,
Premna serratifolia

 dan 
 sebagai air mandi untuk 

menghindari gigitan nyamuk.

Blumea balsamifera (L.) DC. 
merupakan tumbuhan perdu yang 
dapat mencapai ketinggian 1-3 m. Tumbuhan 

( ) Compositae
perennial 

ini banyak dikenal dengan nama sambong atau 
sembung. Sembung memiliki kandungan 
senyawa Monoterpenes, sesquiterpenes, 
diterpenes, organic acids, esters, 
alcohols, dihydroflavone, sterol

 flavonoid, 
 dan .  Ekstrak 

daun sembung berkhasiat untuk digunakan 
sebagai antimalaria.  

38

65-67 Etnis Dayak Segai 
menggunakan asap dari pembakaran seluruh 
bagian tumbuhan ini sebagai anti nyamuk.

Cinnamomum parthenoxylon (Jack) Meisn. 
( ) merupakan tumbuhan pohon 
bersifat  yang mampu tumbuh 
mencapai ketinggian 30 m dengan diameter 
batang 60-70 cm. Kulit batang berwarna abu 
keperakan, mulus dan sedikit wangi. 

Lauraceae
evergreen

C. 
parthenoxylon tumbuh pada ketinggian diatas 
200 m dpl. Tumbuhan ini dapat hidup pada 
berbagai tipe tanah meskipun dapat 
mempengaruhi penampilan tumbuhan. 
Lingkungan tumbuh yang sesuai untuk C. 
parthenoxylon adalah pada iklim tropis basah, 
monsoon dan banyak tersebar di zona ekologi 
yang memiliki curah hujan tahunan 800-2500 
mm, suhu rata-rata tahunan 20-22°C dan 
ketinggian 50-1500  Daun  
mengandung senyawa flavanoid, fenol, 
terpenoid, steroid dan kumarin.  Etnis 
sanggau memanfaatkan asap dari daun TO ini 
sebagai anti nyamuk.

.
64

C. parthenoxylon

37

Derris elliptica (Wall.) Benth. termasuk 
dalam famili Leguminosae D. Elliptica.  
merupakan tumbuhan merambat (liana) 
dengan ketinggan mencapai 16 m.  
Tumbuhan ini tumbuh di wilayah tropis dan 
banyak dijumpai di Asia Tenggara.  Ekstrak 
akar tuba yang memiliki kandungan senyawa 

6 8

39

rotenone, dehydrorotenone, dequelin
elliptone 

 dan 
berpotensi untuk digunakan sebagai 

bahan anti nyamuk yang ramah lingkungan 
dan tidak berdampak negatif bagi manusia.  69

Etnis Dayak Tomum memanfaatkan daun 
tumbuhan ini dengan mengoleskannya ke 

Inventarisasi Ragam Tumbuhan Obat Dian Susanti dan Aniska Novita Sari.......... ( )

13



Tinospora crispa (L.) Hook. F. & Thompson
( ), 

 
Menispermaceae yang banyak dijumpai di 

hutan hujan atau hutan gugur campuran di    
Asia  Afrika, dan biasa digunakan sebagai obat 
tradisional untuk berbagai gangguan 
kesehatan. merupakan tanaman 
merambat (liana) berbatang basah yang 
m e m i l i k i  s e n y a w a  k a n d u n g a n

  T. crispa

 
furanoditerpene, la tone, steroid, flavonoid, 
lign n,  alkaloid.  

k
i dan Etnis Pubian 

menumbuk daun  yang telah dicuci 
bersih dan mengoleskannya pada bagian 
tubuh yang tidak tertutup. 

4 1 , 7 2

T. crispa

Evodia suaveolens  Scheff.  (zodia) 
merupakan salah satu tumbuhan dari famili 
Rutaceae  yang menghasilkan produk 
metabolit sekunder yang berpengaruh 
sebagai /penolak bagi sebagian 
serangga.

repellent
74 Minyak atsiri zodia mengandung 

senyawa terpene yaitu limonene, menthofuran, 
copaene Limonene dan lain sebagainya.  
merupakan senyawa terbanyak yang 

seluruh bagian kulit agar terhindar dari 
gigitan nyamuk.

Melicope denhamii (Seem.) T.G. Hartley 
merupakan tumbuhan semak yang tumbuh 
hijau sepanjang tahun. Tumbuhan berkhasiat 
obat dari famili  ini biasa disebut 
sebagai kisampang di Indonesia, memiliki 
khasiat sebagai anti nyamuk. Kandungan 
senyawa minyak atsiri merupakan salah satu 
zat aktif pada tumbuhan kisampang yang 
menghasilkan aroma yang cukup tajam 
sehingga nyamuk tidak menyukai tumbuhan 
ini. Tumbuhan ini banyak terdapat di Borneo, 
Filipina, India dan Kepulauan Solomon.  

 

Rutaceae

43,73

Etnis Abung Kota Bumi memanfaatkannya 
dengan cara mengoleskan daun yang telah 
dicuci dan diremas ke bagian tubuh, serta 
dengan menanam dan meletakkannya di 
dalam ruangan. 

Opuntia ficus-indica (L.) Mill. ermasuk 
dalam famili . Tumbuhan

 t
Cactaceae  semak 

dengan batang sukulen ini memiliki daya 
adaptasi yang luas dari daerah tropis dan 
subtropis serta daerah beriklim semi arid 
hingga iklim arid.  Bunga  
mem il i k i  kan dun gan senyawa as am 
karboksilat, terpene, ester, dan turunan 
alkohol.

70,71 O. ficus-indica 

40
 Etnis Jawa menanam TO ini dan 

meletakkan dalam ruangan untuk mengusir 
nyamuk.

terkandung dalam minyak atsiri zodia. 
Limonene bersifat neurotoksin bagi serangga 
sehingga banyak digunakan sebagai  
insektisida  Zodia dikenal sebagai alternatif .75,76

repellent linalool  nyamuk karena kandungan 
yang terdapat dalam minyak atsiriny .  Etnis 
Nimboran memanfaatkan sebagai anti 
nyamuk dengan menggosokkan daun 

a 77

E. 
suaveolens ke badan. 

Pogostemon cablin (Blanco) Benth 
(Nilam) adalah salah satu penghasil minyak 
esensial dari famili  Tumbuhan ini 
hidup di daerah subtropis dengan ketinggian 
mencapai 1200 m dpl pada wilayah beriklim 
basah dan hangat yang memiliki curah hujan 
1500-3000 mm sepanjang tahun, kelembaban 
70-90%, dan suhu 24-28°C. Tipe tanah yang 
tepat untuk tumbuhan ini adalah regosol, 
latosol dan aluvial. Tekstur lempung berpasir 
atau lempung berdebu dengan penyerapan air 
yang baik serta tidak menggenang selama 
musim hujan dengan pH tanah 5,5-7,0.  
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
dalam daun nilam adalah saponin, flavonoid, 
dan minyak atsiri. Minyak atsiri nilam 
m e n g a n d u n g  k o m p o n e n  s e n y a w a  
sesquiterpen dan  alkohol yang 
memiliki potensi sebagai  serangga.  
Minyak nilam juga berpotensi sebagai 
senyawa pengikat (pemfiksasi) senyawa yang 
berperan sebagai  nyamu .  Etnis 
Bidayuh menggunakan air tumbukan daun 

Lamiaceae.

78

patchouli
repellent 79

repellent k 77,80

P. 
cablin untuk dioleskan ke badan.  

Nerium oleander L. ( ) atau 
biasa disebut oleander merupakan perdu atau 
pohon kecil yang tumbuh tegak dengan 
ketinggian 2-6 m. Tumbuhan yang mudah 
dipelihara ini memiliki daun berwarna hijau 
tua yang panjang, dan terkadang memiliki 
bunga berwarna putih, merah muda, merah 
atau kuning yang beraroma wangi.  
Oleander digunakan untuk menangani 
penyakit kulit, kanker, diabetes, radang, dan 
infeksi karena mikroba. Oleander juga 
memiliki aktivitas larvasida dan . 
Beragam senyawa aktif terdapat dalam setiap 
bagian tumbuhan.  Etnis elu menggunakan 
air rendaman daun yang telah ditumbuk untuk 
membunuh nyamuk. 

Apocynaceae

 

81 , 82

antifeedant

83,84 B

Insektisida dari tumbuhan atau biasa 
disebut bioinsektisida pada umumnya 
memiliki peran untuk mematikan atau 

14
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menolak ( ). Tumbuhan memiliki 
peranan sebagai anti nyamuk ( ) 
karena senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalamnya.  Minyak atsiri dari 
beberapa tumbuhan yang mengandung zatt 
seperti  dan  berperan 
sebagai . Minyak atsiri 
merupakan metabolit sekunder pada 
tanaman yang berperan sebagai alat 
pertahanan diri agar tidak dimakan oleh 
hewan melalui aromanya.  Minyak atsiri 
berperan untuk menyamarkan bau manusia 
karena minyak atsiri yang terkandung dalam 
tanaman itu mengeluarkan aroma yang 
menyengat. Aroma menyengat tersebut tidak 
disukai oleh nyamuk dan serangga lainnya.

repellent
repellent

9

eugenol, linalool geraniol
insect repellent

85

9

 T u m b u h a n  b e r k h a s i a t  s e b a g a i  
pengendali nyamuk berdasarkan RISTOJA 
tahun 2012, 2015 dan 2017 didapatkan 19 
jenis tumbuhan dari 15 famili. Delapan belas 
(18) jenis TO berkhasiat sebagai anti nyamuk 
( ) dan  jenis TO (  
L . )  b e r k h a s i a t  m e m b u n u h  nya m u k  
(insektisida). Tumbuhan obat yang banyak 
digunakan oleh  22 etnis di Indonesia adalah 

repellent Nerium oleandersatu

Cymbopogon nardus Premna 
s e r r a t i f o l i a

  (L.) Rendle, 
 L .  d a n  G o n i o t h a l a m u s  

macrophyllus (Blume) Hook.f & Thompson.

 Dilakukan pengujian efekti itas terhadap v
Cymbopogon nardus Premna 
s e r r a t i f o l i a

 (L.) Rendle, 
 L .  d a n  G o n i o t h a l a m u s  

macrophyllus (Blume) Hook.f & Thompson 
sehingga dapat dikembangkan untuk menjadi 
repellent dengan bahan baku herbal. Selain 
itu, perlu dilakukan pengujian terhadap 15 
jenis TO lainnya, agar dapat digunakan 
sebagai alternatif pengendalian nyamuk di 
daerah setempat. 

  

KESIMPULAN

SARAN

Perilaku serangga menghindari pakan 
terjadi akibat penggunaan tumbuhan 
repellent karena senyawa yang berfungsi 
sebagai  atau antifedan, yaitu 
alkaloid,  saponin,  fenolik, flavonoid, 
triterpenoid, steroid, dan glikosida
Beberapa jenis tumbuhan juga mengandung 
minyak atsiri yang terdiri atas monoterpene 
dan sesquiterpene bersifat  bagi 
serangga.

repellent

.  8 6

 yang repellent
87

3. Islamiyah M, Leksono AS, Gama ZP. Distribusi 
dan Komposisi Nyamuk di Wilayah Mojokerto. 
J Biotropika. 2013;1(2):80–85.

4. Boesri H, Boewono DT. Pengendalian nyamuk 
Aedes aegypti Culex quinquefasciatus dan  
dengan penyemprotan sistem pengasapan 
( ) menggunakan insektisida 
Laden 500EC. . 2009;1(1):47–60.
thermal fogging

Vektora

5. Pujiyanti A, Pratamawati DA. Pengendalian 
Vektor Demam Berdarah Dengue Pada 
Komunitas Sekolah Dasar Di Kecamatan 
Tembalang,  Kota Semarang.  Ve ktora.  
2014;6(2):46–51.

 Ucapan terima kasih kami sampaikan 
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